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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji pengaruh keterampilan dan koordinasi tim personel 

Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK) 

terhadap penanganan kondisi darurat di bandara. Keterampilan teknis, medis, 

dan komunikasi yang dimiliki oleh personel PKP-PK berperan penting dalam 

respons cepat dan efektif terhadap insiden darurat, mengurangi risiko dan 

kerugian. Koordinasi yang baik antar tim dan penggunaan teknologi 

komunikasi canggih juga meningkatkan efektivitas penanganan darurat. 

Latihan rutin dan evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk memastikan 

kesiapsiagaan personel PKP-PK dalam menghadapi berbagai skenario 

darurat. Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur untuk 

mengumpulkan dan menganalisis teori-teori yang relevan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan dan koordinasi tim yang baik memiliki 

dampak positif signifikan terhadap penanganan kondisi darurat di bandara. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

 Anggota staf di PKP-PK menjalani pelatihan yang sering, termasuk latihan seperti simulasi 

kecelakaan pesawat, kebakaran, dan insiden lainnya untuk meningkatkan kesiapan dan 

kemampuan respons darurat mereka di bandara. Latihan-latihan ini dirancang untuk 

meningkatkan kemampuan non-teknis seperti kerjasama dan komunikasi serta kemampuan teknis 

seperti pengoperasian peralatan pemadam kebakaran. Pelatihan rutin memberikan kepada 

karyawan PKP-PK keahlian dan keyakinan diri yang mereka perlukan untuk menangani situasi 

dan menjamin keamanan para penumpang, awak pesawat, dan staf bandara.(Indra Laksono & 

Suprapti, 2024) 

Meningkatkan keterampilan personel Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam 

Kebakaran (PKP-PK) di bandara adalah krusial untuk keselamatan penerbangan. Ini dicapai 

melalui pelatihan berkelanjutan, termasuk simulasi darurat, pengetahuan prosedur keselamatan 

terbaru, dan penggunaan peralatan modern. Keterampilan komunikasi yang efektif dan evaluasi 

rutin juga penting untuk memastikan kesiapan dan respons cepat dalam keadaan darurat. 

Implementasi teknologi terbaru dan latihan bersama instansi lain dapat meningkatkan 

kesiapsiagaan personel PKP-PK.(Nugraha et al., 2021) 

Meningkatkan koordinasi tim PKP-PK dalam penanganan kondisi darurat di bandara 

melibatkan pelatihan rutin yang fokus pada kerja tim dan komunikasi, serta latihan simulasi 

darurat untuk memastikan setiap anggota memahami perannya. Penggunaan teknologi 

komunikasi canggih dan evaluasi rutin setelah latihan atau insiden nyata membantu 

mengidentifikasi dan memperbaiki kekurangan. Langkah-langkah ini memastikan respons yang 

cepat dan efektif dalam situasi darurat.(U.S. Department of Transportation Federal Aviation 

Administration, 2005) 
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Penanganan kondisi darurat di bandara adalah proses penting yang melibatkan langkah-

langkah terkoordinasi untuk memastikan keselamatan semua pihak. Bandara memiliki Rencana 

Darurat Bandara (AEP) yang mencakup prosedur untuk berbagai keadaan darurat seperti 

kebakaran pesawat dan insiden bahan berbahaya. Latihan rutin dan simulasi dilakukan untuk 

memastikan semua personel siap dan paham peran mereka. Koordinasi antara tim PKP-PK, polisi, 

tenaga medis, dan staf operasional sangat penting, didukung oleh teknologi komunikasi canggih 

untuk respons cepat. Evakuasi penumpang dan pemberian bantuan medis darurat adalah prioritas 

utama, dengan penanganan bahan berbahaya dilakukan secara hati-hati. Setelah darurat 

terkendali, evaluasi dan investigasi dilakukan untuk memahami penyebab insiden dan mencegah 

kejadian serupa di masa depan.(Minnesota Airport Technical Assistance Program, 2015) 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan yang akan dibahas 

guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu:  

1. Apakah respons cepat berpengaruh terhadap penanganan kondisi darurat di bandara? 

2. Apakah keterampilan personel PKP-PK berpengaruh terhadap penanganan kondisi darurat di 

bandara? 

3. Apakah koordinasi tim pada personel PKP-PK berpengaruh terhadap penanganan kondisi 

daurat di bandara?  

 

KAJIAN TEORI 

Penanganan kondisi darurat di bandara 

Bandara adalah fasilitas di mana pesawat lepas landas, mendarat, dan melakukan berbagai 

operasi penerbangan lainnya. Bandara biasanya terdiri dari landasan pacu, tempat parkir pesawat, 

terminal penumpang, terminal kargo, hanggar, dan berbagai fasilitas pendukung lainnya seperti 

menara kontrol, layanan pemadam kebakaran, dan layanan keamanan. Bandara memainkan peran 

penting dalam sistem transportasi global dengan menyediakan konektivitas udara yang 

menghubungkan berbagai kota dan negara. Selain itu, bandara juga mendukung aktivitas ekonomi 

dengan memfasilitasi transportasi barang dan penumpang serta memberikan lapangan kerja bagi 

banyak orang.(ICAO, 2018) 

Kondisi darurat di bandara mencakup situasi yang mengancam keselamatan, keamanan, 

atau operasi bandara. Ini bisa termasuk darurat pesawat seperti kegagalan mesin, kebakaran, 

masalah roda pendaratan, tabrakan, dan pendaratan darurat. Keadaan darurat medis seperti 

serangan jantung atau stroke, serta kegagalan daya yang menyebabkan gangguan operasional juga 

merupakan ancaman signifikan. Ancaman keamanan seperti pembajakan, ancaman bom, dan 

penyelundupan, serta bencana alam seperti gempa bumi dan angin topan, memerlukan respons 

cepat. Pelanggaran landasan pacu dan kecelakaan pesawat adalah contoh lain dari kondisi darurat 

yang membutuhkan tindakan segera untuk melindungi nyawa dan properti. Rencana tanggap 

darurat bandara dirancang untuk mengoordinasikan respons berbagai lembaga untuk menangani 

situasi ini dengan efektif.(Nugraha et al., 2021) 

Penanganan kondisi darurat di bandara melibatkan beberapa langkah yang jelas dan 

koordinasi antar agensi. Pihak bandara harus memiliki sistem untuk mengumumkan keadaan 

darurat dan memberikan informasi yang akurat kepada penumpang dan staf bandara. Komando 

darurat mengkoordinasi upaya penanganan, memastikan bahwa semua agensi dan staf tahu peran 

dan tanggung jawab mereka. Komunikasi efektif sangat penting dalam penanganan keadaan 
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darurat, melibatkan penggunaan frekuensi radio yang spesifik dan komunikasi yang jelas.(Hilmy 

et al., 2023) 

Bandara adalah fasilitas yang melayani operasi penerbangan seperti lepas landas dan 

pendaratan pesawat, terdiri dari landasan pacu, terminal penumpang, terminal kargo, hanggar, 

menara kontrol, serta layanan pemadam kebakaran dan keamanan. Bandara memainkan peran 

penting dalam menghubungkan kota dan negara serta mendukung aktivitas ekonomi dengan 

memfasilitasi transportasi barang dan penumpang serta menyediakan lapangan kerja. Kondisi 

darurat di bandara mencakup situasi yang mengancam keselamatan dan operasi, seperti kegagalan 

mesin, kebakaran, masalah roda pendaratan, pendaratan darurat, serangan jantung, pembajakan, 

ancaman bom, dan bencana alam. Rencana tanggap darurat bandara dirancang untuk 

mengoordinasikan respons berbagai lembaga guna menangani situasi ini secara efektif. 

Penanganan kondisi darurat memerlukan koordinasi yang jelas antar agensi, dengan sistem 

pemberitahuan darurat yang memberikan informasi akurat kepada penumpang dan staf. Komando 

darurat mengkoordinasi upaya penanganan, memastikan semua agensi dan staf mengetahui peran 

mereka, sementara komunikasi yang efektif, termasuk penggunaan frekuensi radio spesifik, 

sangat penting dalam penanganan keadaan darurat.(Hidayatullah et al., 2024) 

 

Respons cepat 

Respons cepat dari tim Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran 

(PKP-PK) di bandara sangat penting untuk mengatasi situasi darurat dengan efisien dan efektif. 

Kesiapan tim dimulai dari latihan rutin dan simulasi keadaan darurat yang dilakukan secara 

berkala. Latihan ini mencakup berbagai skenario seperti kebakaran pesawat, evakuasi darurat, dan 

penanganan bahan berbahaya. Latihan rutin ini memastikan bahwa semua anggota tim memahami 

peran mereka dan siap untuk merespons dengan cepat dalam situasi darurat.(Suryati Setiyaningsih 

& Dhiani Dyahjatmayanti, 2023) 

Penggunaan teknologi komunikasi canggih sangat penting dalam respons cepat tim PKP-

PK. Radio frekuensi khusus dan alat komunikasi lainnya memungkinkan pertukaran informasi 

yang cepat dan akurat selama keadaan darurat. Ini memastikan bahwa semua anggota tim dan 

pihak terkait dapat berkoordinasi dengan baik untuk mengatasi situasi tersebut. Selain itu, 

kendaraan pemadam kebakaran khusus, seperti kendaraan utama PKP-PK, dirancang untuk 

merespons insiden dengan cepat. Kendaraan ini dilengkapi dengan agen pemadam seperti busa, 

air, dan bahan kimia kering, yang efektif untuk memadamkan api dan mengendalikan situasi 

kebakaran di pesawat. (14 CFR Part 139, Certification of Airports, 2014) 

Evakuasi penumpang dan awak pesawat dari zona bahaya adalah prioritas utama dalam 

kondisi darurat. Personel PKP-PK harus terlatih dalam teknik evakuasi darurat dan pemberian 

bantuan medis dasar. Keadaan darurat medis, seperti serangan jantung atau stroke, memerlukan 

respons cepat untuk memberikan pertolongan pertama dan stabilisasi sebelum tenaga medis 

profesional tiba di lokasi. Selain itu, penanganan bahan berbahaya membutuhkan keterampilan 

khusus untuk mencegah kontaminasi dan bahaya lebih lanjut.(Alfazri et al., 2019) 

Koordinasi yang baik antara tim PKP-PK, polisi bandara, tenaga medis, dan staf 

operasional sangat penting untuk memastikan respons yang efektif. Komando darurat berperan 

dalam mengkoordinasi semua upaya penanganan, memastikan bahwa semua agensi dan staf 

mengetahui peran dan tanggung jawab mereka. Penggunaan prosedur standar operasi (SOP) yang 

jelas juga membantu dalam memastikan bahwa semua langkah penanganan dilakukan sesuai 

dengan protokol yang telah ditetapkan.(Jumlad, 2021) 
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Setelah situasi darurat terkendali, evaluasi dan investigasi dilakukan untuk memahami 

penyebab insiden dan mencegah kejadian serupa di masa depan. Evaluasi ini juga membantu 

dalam memperbaiki dan menyempurnakan prosedur tanggap darurat yang ada. Pengalaman dari 

insiden nyata dan latihan rutin digunakan untuk terus meningkatkan kesiapan dan efektivitas 

respons tim PKP-PK. 

Secara keseluruhan, respons cepat tim PKP-PK di bandara adalah hasil dari persiapan yang 

matang, latihan yang berkelanjutan, penggunaan teknologi canggih, serta koordinasi dan 

komunikasi yang efektif. Semua elemen ini bekerja sama untuk memastikan bahwa setiap insiden 

darurat dapat ditangani dengan cepat dan efisien, meminimalkan risiko dan kerugian serta 

melindungi nyawa dan properti. 

 

Keterampilan 

Keterampilan personel Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran 

(PKP-PK) di bandara sangat vital untuk menangani berbagai situasi darurat dengan efisien dan 

efektif. Salah satu keterampilan utama yang harus dimiliki adalah kemampuan teknis dalam 

menggunakan peralatan pemadam kebakaran dan penyelamatan modern. Personel PKP-PK harus 

terlatih dalam pengoperasian kendaraan pemadam kebakaran khusus, seperti Aircraft Rescue 

Firefighting Vehicles (ARFFVs), serta penggunaan agen pemadam seperti busa, air, dan bahan 

kimia kering yang dirancang untuk mengatasi kebakaran pesawat. Kemampuan teknis ini 

mencakup juga penggunaan alat penyelamatan untuk mengevakuasi penumpang dan awak pesawat 

dengan aman dari area berbahaya.(Ardiansyah et al., 2023) 

Kemampuan dalam penanganan medis darurat juga merupakan keterampilan penting bagi 

personel PKP-PK. Mereka harus mampu memberikan pertolongan pertama dan stabilisasi medis 

pada korban sebelum tenaga medis profesional tiba di lokasi. Ini termasuk teknik resusitasi 

kardiopulmoner (CPR), penanganan trauma, dan manajemen situasi medis kritis seperti serangan 

jantung atau stroke. Pelatihan medis darurat memastikan bahwa personel siap untuk memberikan 

respons cepat dan tepat dalam situasi yang mengancam nyawa. Kemampuan ini sangat penting 

untuk meningkatkan peluang keselamatan dan penyelamatan nyawa selama kejadian darurat.(Agil 

et al., 2023) 

Selain keterampilan teknis dan medis, kemampuan komunikasi yang efektif dan koordinasi 

sangat penting. Personel PKP-PK harus mampu berkomunikasi dengan jelas dan cepat 

menggunakan radio frekuensi khusus dan alat komunikasi lainnya untuk koordinasi dengan tim 

lain di lapangan serta pusat kontrol bandara. Keterampilan komunikasi ini memastikan bahwa 

informasi penting disampaikan dengan tepat waktu dan bahwa setiap anggota tim memahami peran 

dan tugas mereka selama situasi darurat. Koordinasi yang baik antar tim PKP-PK, polisi bandara, 

tenaga medis, dan staf operasional sangat penting untuk memastikan respons yang terkoordinasi 

dan efisien. Pelatihan rutin dan simulasi keadaan darurat juga memainkan peran kunci dalam 

memastikan bahwa keterampilan personel PKP-PK selalu terasah dan up-to-date.(Nurhidayatuloh 

et al., n.d.) 

 

Koordinasi tim 

Koordinasi tim pada personel Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam 

Kebakaran (PKP-PK) merupakan elemen krusial dalam penanganan kondisi darurat di bandara. 

Efektivitas respons darurat sangat bergantung pada kemampuan tim untuk bekerja secara 

terkoordinasi, dimana setiap anggota memahami peran dan tanggung jawab mereka. Menurut studi 

dari Federal Aviation Administration (FAA), penggunaan prosedur operasi standar (SOP) yang 
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jelas dan pelatihan rutin dalam simulasi keadaan darurat sangat membantu dalam memastikan 

koordinasi yang efektif antar tim.(Agil et al., 2023) 

Koordinasi yang baik tidak hanya melibatkan komunikasi internal yang efektif antara 

personel PKP-PK, tetapi juga komunikasi eksternal dengan pihak-pihak lain seperti polisi bandara, 

tenaga medis, dan staf operasional bandara. Penggunaan teknologi komunikasi canggih, seperti 

radio frekuensi khusus, memungkinkan pertukaran informasi yang cepat dan akurat selama 

keadaan darurat, yang sangat penting untuk mengoordinasikan respons tim secara keseluruhan. 

Penelitian menunjukkan bahwa simulasi keadaan darurat yang realistis membantu mengasah 

keterampilan komunikasi dan koordinasi tim, sehingga setiap anggota tim dapat bertindak sesuai 

dengan peran mereka tanpa kebingungan.(Khuznuzzan & Widagdo, 2024) 

Evaluasi dan tinjauan pasca-latihan juga memainkan peran penting dalam meningkatkan 

koordinasi tim. Melalui evaluasi ini, kekurangan dalam koordinasi dapat diidentifikasi dan 

diperbaiki, serta prosedur dapat disesuaikan untuk meningkatkan efisiensi respons di masa 

mendatang. Kesimpulannya, koordinasi tim yang baik pada personel PKP-PK adalah hasil dari 

pelatihan yang berkelanjutan, penggunaan teknologi komunikasi yang tepat, dan evaluasi yang 

rutin, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan kesiapsiagaan dan respons efektif terhadap 

kondisi darurat di bandara.(Nurhidayatuloh et al., n.d.) 

 

Tabel 1 Penelitian terdahulu yang relevan 
No Author 

(tahun) 

Hasil Riset terdahulu Persamaan dengan 

artikel ini 

Perbedaan dengan 

artikel ini 

1 Alfazri (2019) Respons cepat 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

penanganan kondisi 

daurat di bandara  

Respons cepat 

berpengaruh terhadap 

penanganan kondisi 

daurat di bandara 

 

- 

 

2 Ardiansyah 

(2023) 

Keterampilan  

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

penanganan kondisi 

daurat di bandara 

keterampilan berpegaruh 

terhadap penanganan 

kondisi daurat di 

bandara 

- 

3 Agil (2023) Koordinasi tim 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

penanganan kondisi 

daurat di bandara 

Koordinasi tim 

berpengaruh terhadap 

penanganan kondisi 

daurat di bandara 

 

 

  

.4 Nurhidayatuloh 

(2021) 

Respons cepat, 

koordinasi tim dan 

Kesiapan Fasilitas Medis 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

penanganan kondisi 

daurat di bandara 

Respons cepat dan 

koordinasi tim 

berpengaruh terhadap 

penanganan kondisi 

daurat di bandara 

 

Kesiapan Fasilitas Medis 

berpengaruh terhadap 

penanganan kondisi 

daurat di bandara 

 

.5 Jumlad (2021) Partisipasi dan 

Pendidikan Penumpang 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

penanganan kondisi 

daurat di bandara 

- 

 

Partisipasi dan 

Pendidikan Penumpang 

berpegaruh terhadap 

penanganan kondisi 

daurat di bandara 

6 Fauzi  (2023) Koordinasi tim dan 

Sistem Manajemen 

Krisis yang Terintegrasi 

Koordinasi tim 

berpengaruh terhadap 

Sistem Manajemen Krisis 

yang Terintegras 

berpengaruh terhadap 
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dan x8 berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap penanganan 

kondisi daurat di bandara 

penanganan kondisi 

daurat di bandara 

 

penanganan kondisi 

daurat di bandara 

  

 

 

METODE PENULISAN 

penelitian   ini   menggunakan jenis  penelitian  yang  berupa  studi  literaturatau  studi 

kepustakaan. Studi literatur  dapat  ditempuh  dengan  jalan mengumpulkan referensi  yang terdiri  

beberapa penelitian terdahulu   yang   kemudian   dikompilasi   untuk   menarik 

kesimpulan.(Hartanto & Dani, 2016) 

Sebagai kajian literatur, penelitian ini mencari sumber teoretis yang relevan dengan kasus 

atau masalah yang telah ditemukan. Menurut Creswell, John W. (2014, hlm. 40), kajian literatur 

adalah ringkasan tertulis dari buku, artikel jurnal, dan dokumen lain yang mendeskripsikan teori 

dan fakta dari masa lalu dan saat ini. Kajian ini mengorganisasikan literatur ke dalam topik dan 

dokumen yang diperlukan.(Habsy, 2017) 

  

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan Kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka pembahasan artikel 

literature review ini dalam konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia adalah:  

1. pengaruh respons cepat terhadap penanganan kondisi darurat di bandara  

Respons cepat dalam penanganan kondisi darurat di bandara sangat penting untuk 

memastikan keselamatan dan efisiensi operasional. Ketika personel Pertolongan Kecelakaan 

Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK) dapat bertindak dengan segera, mereka mampu 

mengendalikan situasi darurat sebelum eskalasi terjadi, mengurangi potensi kerugian jiwa dan 

kerusakan harta benda. Kecepatan ini memungkinkan evakuasi penumpang dan kru pesawat yang 

lebih efisien dan aman, serta memberikan pertolongan pertama dengan cepat dalam keadaan medis 

darurat seperti serangan jantung atau cedera serius.c 

Latihan rutin dan simulasi keadaan darurat sangat penting untuk memastikan kesiapan 

personel dalam merespons dengan cepat. Melalui simulasi, tim dapat mempraktikkan prosedur 

tanggap darurat dan meningkatkan keterampilan mereka, sehingga mereka siap untuk bertindak 

cepat dan tepat saat situasi darurat sebenarnya terjadi. Evaluasi pasca-latihan juga membantu 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan memastikan bahwa prosedur selalu 

diperbarui.(Khodam Galih Sindu Permana & Raden Fatchul Hilal, 2022) 

Secara keseluruhan, respons cepat dalam penanganan kondisi darurat di bandara adalah 

faktor krusial yang memastikan setiap insiden ditangani dengan cara yang paling efektif dan aman, 

menjaga keselamatan penumpang dan kelancaran operasional bandara. 

 

2. Pengaruh Keterampilan Personel PKP-PK terhadap Penanganan Kondisi Darurat di 

Bandara 

Keterampilan personel Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran 

(PKP-PK) berperan sangat penting dalam penanganan kondisi darurat di bandara. Keterampilan 

teknis dalam penggunaan peralatan pemadam kebakaran, seperti Aircraft Rescue Firefighting 

Vehicles (ARFFVs), serta agen pemadam seperti busa, air, dan bahan kimia kering, sangat 

diperlukan untuk mengatasi insiden kebakaran pesawat dengan efektif. Kemampuan ini 

memungkinkan personel untuk merespons dengan cepat dan efisien, meminimalkan risiko dan 

kerugian yang lebih besar.(Padang & Tamara, 2023) 
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Selain keterampilan teknis, kemampuan medis juga menjadi faktor kunci. Personel PKP-

PK yang terlatih dalam pertolongan pertama, teknik resusitasi kardiopulmoner (CPR), dan 

penanganan trauma dapat memberikan bantuan medis awal yang krusial sebelum kedatangan 

tenaga medis profesional. Keterampilan ini meningkatkan peluang keselamatan dan mengurangi 

dampak cedera serius pada korban insiden.(Vioary et al., 2022)  

Secara keseluruhan, keterampilan personel PKP-PK mempengaruhi secara langsung 

efektivitas penanganan kondisi darurat di bandara. Keterampilan teknis, medis, dan komunikasi 

yang baik, didukung oleh pelatihan rutin, memastikan bahwa setiap insiden darurat dapat ditangani 

dengan cara yang paling efisien dan aman, melindungi nyawa dan properti serta menjaga 

kelancaran operasional bandara. 

 

3. Pengaruh Koordinasi Tim Personel PKP-PK terhadap Penanganan Kondisi Darurat di 

Bandara 

Koordinasi tim yang efektif antara personel Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan 

Pemadam Kebakaran (PKP-PK) sangat krusial dalam penanganan kondisi darurat di bandara. 

Koordinasi yang baik memastikan bahwa setiap anggota tim memahami peran dan tanggung 

jawab mereka, memungkinkan respons yang cepat dan terorganisir. Penggunaan teknologi 

komunikasi canggih, seperti radio frekuensi khusus, memfasilitasi pertukaran informasi yang 

akurat dan tepat waktu, sehingga memungkinkan semua pihak yang terlibat untuk bekerja sama 

dengan baik selama keadaan darurat.(Hidayatullah et al., 2024) 

Kemampuan koordinasi juga melibatkan kerja sama dengan berbagai pihak lain di bandara, 

termasuk polisi, tenaga medis, dan staf operasional. Latihan rutin dan simulasi keadaan darurat 

membantu meningkatkan koordinasi tim, dengan skenario latihan yang mencerminkan situasi 

darurat sebenarnya. Evaluasi dan umpan balik dari latihan ini digunakan untuk mengidentifikasi 

kelemahan dan meningkatkan prosedur koordinasi, memastikan kesiapan tim dalam situasi 

nyata.(Fauzi & Kurniasari, 2023) 

Secara keseluruhan, koordinasi tim yang baik pada personel PKP-PK sangat 

mempengaruhi efektivitas penanganan kondisi darurat di bandara. Dengan koordinasi yang baik, 

insiden dapat ditangani dengan lebih efisien, mengurangi risiko dan kerugian, serta memastikan 

keselamatan penumpang dan staf. Selain itu, respons yang terkoordinasi membantu menjaga 

kelancaran operasional bandara, sehingga reputasi bandara sebagai fasilitas yang aman dan andal 

tetap terjaga 

 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu yang relevan dan 

pembahasan pengaruh antar variabel, maka di perolah rerangka berfikir artikel ini seperti di bawah 

ini.  
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Gambar 1 Kerangka Konseptual 

 Berdasarkan gambar conceptual framework di atas, Respons cepat, keterampilan, dan 

Koordinasi tim personel PKP-PK berpengaruh terhadap Penanganan kondisi darurat di bandara. 

Selain dari tiga variabel eksogen ini yang memengaruhi Penanganan kondisi darurat di bandara, 

masih banyak variabel  lain yang mempengaruhinya diantaranya adalah: 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan teori, artikel yang relevan dan pembahasan maka dapat dirumuskan hipotesis 

untuk riset selanjutnya: 

1. Respons cepat berpengaruh terhadap Penanganan kondisi darurat di bandara. 

2. Keterampilan berpengaruh terhadap Penanganan kondisi darurat di bandara. 

3. Koordinasi tim personel PKP-PK berpengaruh terhadap Penanganan kondisi darurat di bandara. 

 

Saran 
 Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar bandara terus meningkatkan program 

pelatihan rutin bagi personel PKP-PK, dengan fokus pada pengembangan keterampilan teknis, 

medis, dan komunikasi. Latihan simulasi keadaan darurat yang realistis perlu ditingkatkan untuk 

mengasah kemampuan respons cepat dan koordinasi tim. Selain itu, penggunaan teknologi 

komunikasi yang canggih harus diprioritaskan untuk memastikan informasi disampaikan dengan 

cepat dan akurat selama keadaan darurat. Evaluasi pasca-latihan dan insiden nyata juga harus 

dilakukan secara rutin untuk mengidentifikasi area perbaikan dan memastikan prosedur tanggap 

darurat selalu diperbarui sesuai kebutuhan. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi efektivitas penanganan kondisi 

darurat di bandara. 
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